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INTISARI 
 

Batik esuk-sore merupakan salah satu fenomena estetik di bidang tekstil 
tradisi Nusantara, khususnya batik dimana keberadaannya selalu dikaitkan 
dengan kondisi sosial ekonomi masyarakat yang serba terbatas. Tidak seperti 
kain panjang pada umumnya, tampilan visual batik esuk-sore memiliki ciri 
khas adanya pembagian dua sisi bidang yang berbeda komposisi motif, pola 
dan warnanya. Tujuan penelitian disertasi yang berjudul “Estetika Batik 

Esuk-sore di Wilayah Pedalaman dan Pesisiran”adalah 1) menjelaskan 
munculnya keberadaan batik esuk-sore di wilayah pedalaman dan pesisiran; 
2) menjelaskan karakteristik motif dan pola batik esuk-sore di wilayah 
pedalaman dan pesisiran dan; 3) menemukan konsep estetika batik esuk-sore. 
Untuk menjawab rumusan masalah digunakan pendekatan multidisiplin 
dengan menggunakan analisis interaktif data kualitatif dengan pendekatan 
sejarah untuk menjawab rumusan pertama, analisis interaktif data kualitatif 
dengan pendekatan estetika struktural untuk rumusan ke dua, dan 
interpretasi analisis data kualitatif dengan meminjam stategi riset berkarakter 
grounded dengan pendekatan sosio budaya untuk rumusan ke tiga.  
Hasil penelitian ini menunjukan : 1) munculnya batik esuk-sore berkaitan 
dengan trend yang berkembang di masyarakat pada saat itu dengan mengacu 
perkembangan trend mode secara global karena faktor untuk memenuhi 
kebutuhan alternatif produk di pasar, bukan karena faktor kekurangan 
bahan; 2) Karakteristik motif dan pola batik esuk-sore pedalaman lebih bersifat 
statis, simetris, mengacu pada motif dan pola tradisi dengan warna tradisi, 
sedang untuk pesisiran lebih cenderung menggunakan motif dan pola yang 
mengambil inspirasi dari alam sekitar dengan warna yang cenderung soft, 
cerah dan meriah; 3) estetika batik esuk-sore tetap mengacu pada estetika 
struktur pola tiga, yaitu adanya  motif utama, motif pendukung dan isian 
untuk dua sisi bidang yang difungsikan untuk dua kesempatan waktu yang 
berbeda. Temuan konsep perancangan yang mempertimbangkan komposisi 
motif, pola dan warna pada sebidang kain panjang  yang difungsikan untuk 
dua waktu pemakaian yang berbeda dinamakan estetika esuk-sore. 
Keberlanjutan dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi panduan 
dalam mengembangkan batik esuk-sore kekinian yang sesuai dengan fungsi 
utamanya, atau menginspirasi dalam penciptaan desain motif dan busana 
yang mengikuti perkembangan zaman. 
 
Kata kunci : batik esuk-sore, wilayah pedalaman dan pesisiran, estetika. 
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ABSTRACT 
 

Batik esuk-sore is one of the aesthetic phenomena in the traditional textile 
sector of the archipelago, especially batik where its existence is always associated with 
the limited socio-economic conditions of the community. Unlike long fabrics in 
general, the visual appearance of batik esuk-sore is characterized by the division of 
two sides of the field with different compositions of motifs, patterns and colors. The 
objectives of the dissertation research entitled "Aesthetics of Batik esuk-sore in 
Inland and Coastal Areas" are 1) to explain the emergence of batik esuk-sore in 
inland and coastal areas; 2) explain the characteristics of batik motifs and patterns in 
the inland and coastal areas and; 3) find the aesthetic concept of batik esuk-sore. 
To answer the problem formulation, a multidisciplinary approach is used by using 
interactive analysis of qualitative data with a historical approach to answer the first 
formulation, interactive analysis of qualitative data with a structural aesthetic 
approach for the second formulation, and interpretation of qualitative data analysis 
by borrowing a grounded character research strategy with a socio-cultural approach 
to third formulation. 
The results of this study indicate: 1) The emergence of esuk-afternoon batik is related 
to the trend that developed in society at that time with reference to the development of 
global fashion trends due to factors to meet the needs of alternative products on the 
market, not because of the lack of materials; 2) The characteristics of inland esuk-sore 
batik motifs and patterns are more static, symmetrical, referring to traditional motifs 
and patterns with traditional colors, while for the coast they tend to use motifs and 
patterns that take inspiration from the surrounding nature with colors that tend to be 
soft, bright and festive; 3) The aesthetics of batik esuk-sore still refer to the aesthetics 
of the three-pattern structure, namely the main motif, supporting motifs and fillings 
for the two sides of the field that are used for two different occasions. The finding of a 
design concept that considers the composition of motifs, patterns and colors on a long 
piece of cloth that is used for two different times of use is called the esuk-sore 
aesthetic. 
The sustainability of this research is expected to be a guide in developing 
contemporary batik in accordance with its main function, or inspiring in the creation 
of motifs and clothing designs that follow the times. 
 
Keywords: batik esuk-sore, Inland and Coastal Areas, aesthetics. 
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GLOSARIUM 
 

A 

Abang getih pitik: Warna merah darah, yang diperoleh dari akar 

mengkudu yang dibuat oleh pembatik Lasem. 

Adiluhung : Seni budaya yang bernilai tinggi dan wajib dipelihara. 

Ageman  : (bahasa jawa) yang berarti pakaian. 

Alas-alasan  : Hutan dengan banyak binatang yang melambangkan 
        kemakmuran, sering dipakai sebagai ragam hias dodot.  

 

B  

Babaran :Proses penghilangan lilin  atau malam dari kain 

batik dengan mencelupkan kain yang ada malamnya 

tersebut ke dalam air panas yang mendidih, sehingga 

malam meleleh lepas dari kain. 

Badan  : Bagian terbesar dari sebuah kain batik. 

Bangun tulak      : Istilah dari kata membangun atau membuat sarat untuk   

menyingkirkan bahaya penyakit agar manusia dapat 

selamat dalam hidupannya. 

Batik adik bayi  : Kain untuk mengendhong “adik bayi” atau anak kecil 

yang masih bawah lima tahun (balita). 

Banji              : Motif klasik yang dikembangkan dari ornamen dasar 

swastika yang kemudian disambung-sambung setiap 

ujung-ujungnya sehingga terbentuk susunan swastika 

yang saling terhubung 

Bang biron              : Ragam hias merah dan bru diatas latar putih susu. 
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Batik Belanda : Batik dengan motif bunga-bungan hasil kreasi 

pembatik Indo-Belanda (Eropa) di Pekalongan.  

Batik Djawa Hokokai: satu jenis kain panjang yang diproduksi semasa 

pendudukan Jepang di Jawa (1942-1945). Batik Hokokai 

dibuat dengan teknik tulis, biasanya berupa kain 

panjang dengan pola pagi-sore (dua corak dengan satu 

kain). 

Batik Larangan : Jenis batik yang sarat dengan aturan penggunaan dan 

nilai sakralnya terutama pada masa pemerintahan Sri 

Sultan HB VII. Batik Larangan di Karaton Yogyakarta 

Pada Masa Pemerintahan Sri Sultan HB VII. 

Pembuatan batik bagi lingkungan karaton adalah suatu 

hal yang sifatnya spiritual 

Batik Pedalaman : Kain batik yang ada di kawasan kutagara/kutanegari 

dan negarigung termasuk Solo dan Yogya. Batik Solo 

dan Yogya lebih dikenal dengan istilah batik karaton 

atau batik klasik. 

Batik matheros : Sejenis batik yang sangat populer di Banyumas yang 

dibuat oleh Nyonya Matheros. 

Batik pesisir :Kain batik yang diluar wilayah kutagari dan negarigung, 

umumnya terletak di daerah dekat pantai. 

Batik Wonogiren : Batik yang dibuat di Wonogiri yang memiliki ciri khas 

motif remekan. 

Beras mawur : Motif batik yang di ambil dari istilah beras tumpah, 

berupa titik-titik putih seperti beras tumpah. 

Blangkoan : Kain putih yang kepala dan pinggirnya sudah dibatik 

dengan warna merah dari zat warna alam akar 

mengkudu, akan tetapi badannya dibiarkan kosong. 

Blangkoan ini biasanya akan di beli oleh para pembatik 

dari daerah lain untuk kemudian di isi badannya 



 
 

305 
 

dengan berbagai motif, ragam hias dan warna sesuai 

dengan daerah masing masing. Salah satu ciri hiasan 

pinggir pada batik Lasem dan Blangkoan adalah bunga 

anyelir atau carnation atau ada yang menyebut celuki 

atau teluki. 

Boyong kedaton : Perpindahan dari ibukota lama dari Kartasura menuju 

Karaton Surakarta diadakan secara megah dengan disertai 

berbagai iring-iringan. 

Buketan : Sebutan untuk motif bunga yang penampilannya 

seperti buket atau rangkaian bunga. 

 

C 

Canthing  :Alat yang digunakan untuk membatik tulis 

(menorehkan lilin panas/malam) pada permukaan kain 

yang  bekerjanya alat ini menggunakan prinsip “bejana 

berhubungan”. Canting ada yang memiliki satu 

“mulut” atau lebih. 

Cap : Alat dari tembaga bermotif untuk menerakan ragam 

hias pada batik. Penggunaannya adalah dengan 

mencelupkan alat ini kedalam cairan malam kemudian 

ditekan ke permukaan kain yang akan dibatik. 

Ceplok : Pola dasar motif batik kawung. Pola batik ceplok 

terinspirasi dari buah kawung yang dibelah empat, 

melambangkan empat kebenaran mulia dalam agama 

Budha. 

Cemukiran Modang: Motif batik yang menggambarkan lidah api 

Cemeng  : Warna hitam 
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Colet : Teknik membatik, pembatik dapat mengoleskan 

pewarna kain dengan kuas, lalu melukis motif di atas 

kain mori. Teknik ini membutuhkan jiwa seni yang 

tinggi, karena pembuatnya harus jeli dan kreatif. 

D 

Dlorong : Motif berbentuk diagonal atau garis miring yang 

didalamnya terdapat ragam hias flora atau fauna. Lihat 

juga garis miring. 

 

E 

Emik : (native point of view) misalnya, mencoba menjelaskan 

suatu fenomena dalam masyarakat dengan sudut 

pandang masyarakat itu sendiri. 

Encim : Panggilan pada wanita keturunan Cina yang artinya 

bibi. 

Enjing sonten : Artinya pagi-sore, motif kain panjang yang dibagi dua 

dengan garis diagonal maupun lurus, biasanya bidang 

yang satu berwarna terang dan lainnya gelap. Bisa 

dipakai bolak-balik untuk siang dan malam. 

 

G 

Gagrak : Pakaian adat yang menjadi ciri warisan leluhur bumi 

Mataram. Menurut dokumen perwal tersebut, 

disebutkan secara mendetail 

bagaimana gagrak Ngayogyakarta. Pria menggunakan 

pakaian lurik, jarik motif setempat, blangkon, serta 

selop. Sementara perempuan menggunakan kebaya 

tangkhepan dan jarik 
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Galaran  : Salah satu penghias latar kain batik, berupa garis-garis 

miring tipis yang paralel. 

Ganggeng  :Artinya ganggang laut, motif batik yang 

menggambarkan tumbuhan laut ini bermakna harmoni 

dalam kehidupan. 

Gagarut : Orang yang tergures menjawab 'kakarut' yang berarti 

tergores. Kata tersebut kemudian ditirukan 

menjadi gagarut, karena pengucapan orang Eropa. Sejak 

saat itu, tanaman berduri itu dinamai dengan Ki Garut 

Geger pecinan : Pembantaian besar-besaran etnis Tionghoa di Batavia 

oleh Kongsi Dagang atau Perusahaan Hindia Timur 

Belanda atau yang biasa dikenal dengan VOC. 

Gringsing : Isen berupa kulit ular atau sisik ikan sebagai hiasan 

latar belakang motif utama. 

Gumelaring Jagad : Artinya pusat kesemestaan. 

Gurdo : Garuda merupakan simbol raja zaman dulu, karena itu 

motif ini dulu hanya boleh dipakai oleh raja dan 

kerabatnya. Motif burung mitologi tunggangan Batara 

Wisnu ini bisa berupa hanya satu sayap (lar), bisa 

sepasang sayap (mirong), atau dua sayap dengan 

ditengahnya terdapat badan dan ekor (sawat). Motif 

sayap garuda sering disertai latar belakang motif 

semen, kawung, parang serta polos garis miring 

lainnya. Selain sebagai simbol kehidupan, garuda juga 

merupakan simbol kejantanan. 

Gunung ringgit : Motif batik yang memiliki filosofi rizki. Arti dari ringit 

itu sendiri adalah uang, motif ini memiliki harapan 

limpahan rizki pada sipemakai. 

Gumanding : Berwarna kuning gading. 
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I 

Isen : Ragam hias pengisi suatu bidang. Biasanya untuk 

mengisi latar belakang sebuah pla, juga untuk mengiasi 

bagian dalam motif utama. 

J 

Jarit : Kain panjang yang biasa dipakai untuk menggendong 

bayi. 

 

K 

Kacang kawak : kacang yang sudah tua. Kawak sendiri mempunyai 

arti tua atau lama sekali. 

Kain tiga negeri : Batik mahal dengan warna indah, yang dicelupkan di 

tiga tempat yang berbeda, biasanya biru di Pekalongan, 

merah di Lasem atau Semarang dan soga (n) di Solo. 

Kain panjang : Kain batik yang ukuran panjangnya lebi dai 240 cm 

dan lebarnya sekitar 10 cm. Kain ini bisa dipakai oleh 

kaum pria ataupun wanita. Kain panjang dianggap 

lebih formal dibandingkan dengan kain sarung dan 

memakainya dililitkan ketubuh, bukan disarungkan. 

Kawung : Motif batik yang bentuknya berupa bulatan mirip 

buah kawung, yang ditata rapi secara geometris. 

Kadang, motif ini juga ditafsirkan sebagai gambar 

bunga lotus dengan empat lembar mahkota bunga yang 

merekah. Lotus adalah bunga yang melambangkan  

umur panjang dan kesucian. 

Kemeh : Sebutan masyarakat Madura diperuntukkan motif 

batik berbentuk kerang atau keong. 
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Kembang katleya : Motif batik yang diambil dari bunga Cattleya, yaitu 

jenis bunga anggrek yang biasa hidup dibatang pohon. 

Kembang kertas : Motif batik yang diambil dari bunga kertas atau biasa 

masyarakat menyebut bunga sepatu. 

Kembang terompet : Motif batik yang diambil dari bunga terompet 

Kembang lili : Motif batik yang diambil dari bunga lili 

Kembang mawar : Motif batik yang diambil dari bunga mawar 

Kembang soka : Motif batik yang diambil dari bunga soka 

Kembang sumping:Untaian beberapa macam bunga (biasanya bunga  

Tembelekan , Melati dan bunga Kancing) dan daun 

pandan yang dirangkai dengan semacam tali yang 

dibuat dari serat pelepah pisang yang dikeringkan.  

Kepala : Sebutan pada bagian kecil pada kain sarung, berentuk 

empat persegi panjang. biasanya memliki motif tegak 

lurus dengan warna dan pola yang tidak sama dengan 

motif badan kain. 

Kudusan  :  Motif batik batik kudus.  

Bango sajodo : Motif burung bangau berpasangan 

 

L 

Latar : Bagian pada batik yang bisa di isi dengan berbagai 

macam ornamen disela-sela motif utama. 

Laseman : Batik batik lasem. Biasanya bukan yang memakai 

warna soga. Istilah laseman juga ditujukan untuk warna 

merah khas yang digunakan atau berasal dari Lasem. 
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Lung-lungan : Ragam hias non-geometri berupa untaian flora, seperti 

sulur-suluran, merupakan motif tradisional batik 

pesisir. Ragam hias ini melambangkan kesuburan dan 

regenerasi. 

Lereng Ganggeng : Motif batik lereng dengan bentuk ganggeng atau 

ganggang, sejenis tumbuhan air. 

Lereng dokter : Motif batik yang namanya diambil dari pemesan 

pertama yang berprofesi sebagai doktor. 

Lereng jaksa : Motif batik yang namanya diambil dari pemesan 

pertama yang berprofesi sebagai jaksa 

Lepaan  : Dasar batik yang polos tanpa isen-isen. 

Lepan manuk : Dasar batik yang polos tanpa isen-isen, apabila diatas 

bidang polos digambar burung, maka disebut lepaan 

manuk. 

Lokcan : Jenis batik sutera seperti ang diproduksi di Juwana. 

Emang dll diahun 1920-an. Batik sutera (can) in 

didominasi oleh warna putih dan biru (lok), karena itu 

disebut lokcan. 

 

M 

Malam : Istilah yang dipakai atau digunakan oleh para 

pembatik untuk lilin yang digunakan untuk membatik. 

Fungsi dari “malam “ ini adalah sebagai bahan resist 

atau perintang warna yang ditorehkan kepermukaan 

kain. 

Manuk cicing dina awi: Bahasa sunda yang memiliki arti burung yang 

hidup diatas pohon bambu. 

Memplak   : Warna putih keras. 
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Mega mendung : motif batik mega (langit) tujuh lapisan artinya langit 

mempunyai tujuh lapisan awan, mendung atau langit 

yang meredup biasanya ada saat akan turun hujan. 

Dalam kehidupan manusia diartikan sebagai sifat yang 

sabar, tidak mudah marah. 

 

N 

Nitik  :  Ragam hias ceplokan yang tersusun atas garis-garis 

halus, balok-balok kecil, segi empat, serta titik-titik 

halus yang sepintas menyerupai tenunan. Selain 

membentuk pola geometris, batik nitik juga terdiri dari 

bentuk-bentuk yang melambangkan keanekaragaman 

alam, seperti bunga, daun, dan sulur. 

Nunggak semi : Berasal dari kata tunggak yang artinya batang pohon 

yang telah ditebang dan semi yang artinya bersemi. 

 

O 

Obi  : Kain rangkap dua berukuran panjang dan ramping 

yang dibelitkan pada tubuh wanita Jepang di luar baju 

Kimono, pada posisi di atas pinggang lalu di ikatkan 

pada bagian punggung. 

 

P 

Pagi-sore : Motif kain panjang yang dibagi dua dengan garis 

diagonal maupun lurus, biasanya bidang yang satu 

berwarna terang dan lainnya gelap. Bisa dipakai bolak-

balik untuk siang dan malam. 
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Palihan nagari : Perjanjian giyanti yang membagi wilayah kekuasaan 

kerajaan Mataram menjadi dua.    

Pangkah kembang : Motif Bunga yang tumbuh di comberan. Karena mekar 

di tempat kotor dan berbau busuk, ia dijauhi orang. 

Parang : (bahasa Jawa), motif berupa garis-garis miring yang 

berpotongan dengan garis-garis tegak (vertikal), 

menimbulkan ragam hias berbentuk mirip pisau, yang 

saling dipisahkan oleh belah ketupat kecil yang disebut 

mlinjon (dari kata melinjo) buah pohon so/tangkil-

Gnetum gnemon).  

Peony : (Paeonia) adalah genus tunggal untuk tanaman hias 

yang tergolong keluarga Paeoniaceae. 

Tanaman peony merupakan tanaman rempah yang 

tergolong tumbuhan tahunan (perenial). ... 

Bunga peony ada yang berbau harum, warnanya bisa 

merah, merah tua, putih, merah jambu, kuning, atau 

ungu. 

Peksi  : Burung 

Pethak   : Warna putih 

Piranti  : Memiliki arti perlengkapan atau alat. 

Puspito  : berbakat, cerdas, dan sangat kreatif 

 

R 

Regolan  : Arti dari kata pintu gerbang. 

Ron tales  : Bahasa jawa yang artinya daun talas. 
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S 

Sabet rantay : Motif batik berupa sayap atau bagi batik Solo-Yogya 

disebut motif lar atau sawat. 

Sabet kraton : Motif batik berupa sayap atau bagi batik Solo-Yogya 

disebut motif lar atau sawat. 

Sandang pangan : Motif batik yang menggambarkan kebutuhan pokok 

seperti sandang yang artinya pakaian dan pangan yang 

artinya makanan, yang digambarkan dalam bentuk 

berbagai hasil bumi. 

Sarung : Kain yang kedua sisinya dijahit menjadi satu, jadi 

sepeti tabung. Sarung sebenarnya merupakan pakaian 

orang Melayu, para pelaut, pedagang,  dan sangat umm 

digunakan di berbagai kepulauan di Indonesia. Pernah 

sarung menjadipakaian para budak. Disalah satu ujung 

sarung batikadabagian yang memiliki motif dan warna 

berbeda yangdiseut kepala. Sementara bagian yang 

lebih lebar disebut badan. Panjang badanpada kain 

batik sekitar tigaperempat panjang keseluruhan. 

Sawat : pola berupa sepasang sayap garuda dengan bagian 

ornamen bagian ekor seperti kipas, biasanya disertakan 

dalam pola semen, untuk menemukan makna 

kesuburan. 

Selendang : Pakaian tradisional Indonesia yang berbentuk kain 

panjang, selendang merupakan kain yang 

multifungsi,kain untuk tutup bagian bawa tubuh, untuk 

menggendong bayi, ayunan aau bisa juga untuk 

membawa barang. 

Sered : Tarik, menarik (suatu benda dengan paksa bergeser di 

atas tanah) 

Sawudan   : Motif isen pada batik 
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Semen  : Artinya bersemi. Pola batik yang banyak dipakai di 

Jawa Tengah yang kaitannya dengan kesuburan dan 

regenerasi. 

Sisihan : Kain yang terbagi dua dengan masing-masing bagian 

memiliki kepala dan ragam hias warna yang jauh 

berbeda. 

Soga tembelekan :  Warna kehijauan 

Soga : Warna coklat dari kain batik yang diperoleh dari kulit 

pohon kayu soga dicampur berbagai bahan lain, 

tergantung daerahnya. 

Sushomoyo : Motif pinggiran batik yang menyerupai motif pinggir 

pada baju khas Jepang kimono. 

 

T 

Terang Bulan : Kain batik yang memiliki hiasan pinggir yang lebar 

pada sisi bawah dan pada sisi ujung kain. Latar-nya 

polos atau diberi taburan motif bunga, burung, bintang 

dsb. Yang ukurannya lebih kecil. 

Tritik : Isian titik-titik pada kontur, memberikan kesan 

menyatu dengan warna dasar dan terlihat lebih kalem. 

 

U 

Udan liris : Artinya “hujan gerimis”, berupa berbagai motif kecil-

kecil termasuk parang dsb. Yang berderet mengikuti 

garis-garis diagonal. Udan liris melambangkan 

kesuburan. Hujan senantiasa memiliki hubungan 

dengan kesuburan dan kemakmuran/kekayaan yang 
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berlimpah. Selain itu, udan liris juga dianggap sebagai 

penolak balak. 

Ukel  : Isen-isen berupa lengkung kecil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




